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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Konteks Penelitian
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, karena itu kita harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi. Setiap orang selalu berupaya memahami setiap peristiwa yang dialaminya. Orang memberikan makna terhadap apa yang terjadi di dalam dirinya sendiri atau lingkungan sekitarnya. Terkadang makna yang diberikan itu sangat jelas dan mudah dipahami orang lain, namun terkadang makna itu buram, tidak dapat dipahami dan bahkan bertentangan dengan makna sebelumnya.

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Peranan humas di lingkungan perusahaan sangat penting dalam membangun citra positif bangsa dan Negara. Upaya revitalisasi peranan kehumasan sangat penting dan menjadi tuntutan yang mendesak saat ini, wajib dilaksanakan di semua perusahan, sebagai momentum strategis untuk melakukan perubahan tatanan peranan kehumasan yang dapat bersinergi secara efektif.

Komunikasi berlangsung untuk menjalani hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kompok dengan kelompok. Karena dengan memenuhi kebutuhannya sudah pasti manusi memerlkan manusia lainya. Hal ini hanya bisa terwujud apabila adanya komunikasi, melalui proses komunikasi inilah manusia bisa berinteraksi satu sama lainnya.

Zaman yang serba maju dan instant ini, informasinya merupakan suatu kebutuhan masyarakat yang sangat penting seiring dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi yang ada. Kehidupanbermasyarakat di Indonesia yang seakan-akan tidak lepas dan apa yang kita sebut dengan media massa sebagai sarana untuk memperoleh informasi.

Komunikasi tidak hanya menjadi akar kehidupan manusia yang fundamental, pentingnya komunikasi mendorong manusia untuk dapat memahami berbagai komponen yang ada di dalamnya. Ilmu komunikasi mengajarkan untuk dapat menelusuri lebih dalam lagi mengenai pentingnya arti komunikasi, tidak hanya sebatas bertukar informasi, namun masih banyak lagi hal lainnya yang dapat dilakukan oleh manusia dalam berkomunikasi yang dapat menunjang segala aktivitas kehidupan. 

Manusia senantiasa terlibat dalam aktivitas komunikasi. Manusia mungkin akan mati, atau setidaknya sengsara manakala dikucilkan sama sekali sehingga ia tidak bisa melakukan komunikasi dengan dunia sekelilingnya. Oleh sebab itu komunikasi merupakan tindakan manusia yang lahir dengan penuh kesadaran, bahkan secara aktif manusia sengaja melahirkannya karena ada maksud atau tujuan tertentu.

Memang apabila manusia dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya seperti hewan, ia tidak akan hidup sendiri. Seekor anak ayam, walaupun tanpa induk, mampu mencari makan sendiri. Manusia tanpa manusia lainnya pasti akan mati. Manusia tidak dikaruniai Tuhan dengan alat-alat fisik yang cukup untuk hidup sendiri.

Komunikasi massa adalah proses di mana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak banyak (publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi massa, media massa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada khalayak.

Komunikasi massa (mass communication) juga bisa disebut sebagai komunikasi media massa (mass media communication). Maka dari itu, komunikasi massa jelas berarti sebuah cara berkomunikasi atau penyampaian informasi yang dilakukan melalui media massa (communicating with media). Ciri khas dari komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang ditujukan kepada orang banyak atau masyarakat luas melalui perantara media massa. Jika mendengar kata massa, maka kita dapat mengartikan dengan hal yang berkaitan dengan kata jamak, massive, serta dalam jumlah yang sangat banyak. Defisini komunikasi massa yang paling umum adalah cara penyampaian pesan yang sama, kepada sejumlah besar orang, dan dalam waktu yang serempak melalui media massa. Komunikasi massa dapat dilakukan melalui keseluruhan media massa yang ada, yaitu media cetak, media elektronik, serta media online. Tidak ada batasan media dalam penggunaan komunikasi massa ini.

Sebuah pesan yang disampaikan kepada satu orang, akan memiliki dampak yang berbeda apabila pesan tersebut disampaikan langsung kepada banyak orang di waktu yang bersamaan. Selain manfaat waktu dan tenaga, komunikasi massa memiliki dampak positif keuntungan yang cukup besar lainnya. Komunikasi massa bahkan mampu menggerakkan sebuah massa atau sejumlah besar orang dan komunitas untuk melakukan suatu hal yang diharapkan melalui sebuah pesan. Komunikasi massa adalah jenis kekuatan sosial yang mampu mengarahkan masyarakat dan organisasi media untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan, seperti contohnya adalah tujuan sosial.

Komunikasi massa mampu menyebarkan pesan secara publik secara hampir bersamaan bahkan hanya dalam satu kali penyampaian informasi. Komunikasi massa ini disampaikan secara terbuka kepada masyarakat heterogen yang jangkauannya relatif lebih besar. Komunikasi massa berperan sebagai cara yang efektif untuk menyampaikan informasi antara pihak yang ingin menyampaikan informasi, dengan pihak yang ingin diberikan informasi. Baik komunikasi bagi perorangan atau individu, komunikasi kelompok, maupun fungsi utamanya sebagai komunikasi bagi masyarakat luas.

Public Relations merupakan suatu profesi yang menghubungkan antara lembaga atau organisasi dengan publiknya yang ikut menentukan kelangsungan hidup dan citra positif lembaga tersebut. Karena itu PR berfungsi menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen, memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. PR pada dasarnya menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan baik dengan publik. Dalam PR dibedakan dua macam publik yang menjadi sasaran yakni publik internal dan eksternal. 

Peranan praktisi humas dalam sebuah organisasi lembaga atau Perusahaan merupakan salah satu kunci penting untuk pemahaman akan fungsi  public relations dan komunikasi organisasi di samping sebagai sarana pengembangan, pencapaian  profesionalitas dari praktisi humas. Praktisi humas  juga di tuntut harus mampu mengetahui dan faham akan segala informasi terkini terlebih yang menyangkut organisasi, lembaga, atau Perusahaan tempat dia bekerja.

Citra adalah tujuan pokok bagi suatu organisasi, perusahaan atau instansi pemerintahan. Pengertian citra itu sendiri abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari penilaian, baik semacam tanda respect dan rasa hormat dari publik sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap organisasi, perusahaan atau instansi pemerintahan tersebut dilihat sebagai sebuah badan usaha yang dipercaya, professional, dan dapat diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik.

Citra didefinisikan sebagai a picture of mind, yaitu suatu gambaran yang ada di dalam benak seseorang. Citra dapat berubah menjadi buruk atau negatif, apabila kemudian ternyata tidak didukung oleh kemampuan atau keadaan yang sebenarnya.

Citra diri adalah gambaran tentang siapakah diri kita menurut pendapat kita sendiri. Mungkin citra diri ini tidak sama dengan kenyataan yang terjadi, tetapi kita meyakininya. Citra diri ini membentuk kepribadian kita bagaimana kita berlaku,  penampilan,  mengambil keputusan, termasuk menghargai kondisi tubuh.

Citra diri dapat digolongkan kepada 2 golongan besar yaitu citra diri positif dan citra diri negatif. Citra diri positif akan mempunyai watak atau sikap percaya diri yang tinggi, menghargai diri sendiri, dan dapat menerima diri seperti apa adanya. Disamping itu orang ini pula memiliki watak yang baik dalam pergaulan sosial, mengembangkan potensi diri secara seoptimal mungkin. Bagi orang yang mempunyai citra diri negatif, mempunyai watak atau sikap yang rendah diri, sombong, pemalu, peragu, pergaulannya terhambat.

Dapat dikatakan bahwa di dalam kehidupan komunikasi adalah persyaratan yang utama dalam kehidupan manusia. Tidak ada manusia yang melepaskan hidupnya untuk berkomuikasi antar sesama. Dengan seperti itu, komunikasi sosial sangat penting dalam kehidupan manusia pada umumnya untuk membantunya berinteraksi dengan sesama, karena manusia tercipta sebagai mahluk sosial.

Tak dapat disangkal media sosial saat ini memang begitu memiliki  efek yang luar biasa. dengan adanya Media sosial kini siapapun ia dapat terkenal dan menajdi seorang artis. Hal ini pun terlihat dari beberapa pengalamn sebelumnya banyak artis  yang berasal dari Media Sosial. Memiliki modal tampak yang tampan dan cantik  serta gaya dan keunikan tersendiri sudah dipastikan ia akan dengan mudah jadi terkenal. Cantik dan memiliki fashion yang keren ternyata dapat menjadi artis di media sosial atau yang biasa di sebut dengan selebgram.

Karin Novilda yang baru saja menamatkan pendidikan SMA ini lebih dikenal dengan sebutan Awkarin. Hal ini tertulis dalam akun Instagram pribadinya @awkarin. Ternyata si cantik ini telah menjadi seorang selebgram dan memiliki followers yang begitu banyak. Pada pertengahan tahun 2016 sosok Awkarin ini hangat menjadi perbincangan netizen.

Karin Novilda ini dikenal sebagai Seleb-gram karena postingan Instagramnya yang menarik, kini Awkarin dikenal sebagai Vlogger Drama Queen, Meski bukan seorang artis namun apapun yang dikenakan oleh Awkarin telah menjadi trand center tersendiri bagi banyak Followersnya. Bahkan gaya berpakaian dari Awkarin sendiri telah banyak dicontoh oleh fansnya di Medsos.

Posenya saat mengenakan fashionnya memang tak kalah dengan pose dari artis terkenal yang banyak dijadikan Trand sebagai Artis dengan Fashion terkini. Dari hal inilah Awkarin saat ini menjadi Kiblat Fashion dari Banyak ABG ingin tampil kekinian.

Hingga saat ini akun Instagramnya telah mendapatkan Followers hingga 500 ribu. Dengan penginkutnya sebanyak ini Awkarin juga telah memiliki penggemar tersendiri. Selain itu pemilik akun instagram @awkarin juga terkenal dengan postingan fotonya yang 'berani', tak jarang memposting foto pacaran vulgarnya dengan seorang cowok yang merupakan mantannya alias Gaga. Belum lama ini juga, Karin juga memamerkan sebuah tato yang cukup besar bergambar bunga di lengan kanannya.

Namun ada hal baik yang dapat kita acungkan jempol untuk Selebgram yang satu ini, tak Kalah Dengan Seleb Muslimah, ternyata ada foto Awkarin yang ada di Instagram yang mengenakan Hijab. Dengan hijab Awkarin tetap terlihat cantik dan kekinian. Memiliki Followers yang banyak membuat Awkarin juga layaknya artis yang dibanjiri Endorse. Mulai dari kaos, Celana, hingga Fashion lain telah mengantri untuk di promosikan Awkarin.

Meski terbilang masih remaja, tapi Karin sudah dapat banyak uang. Ia menjadi seleb-gram dan diendorse banyak online shop membuat Karin banyak mengumpulkan pundi-pundi rupiah. Saat duduk di bangku SMP, pemilik akun twitter @awkarin ini menjadi lulusan terbaik tahun 2013 dengan hasil UN 37,9 dengan rata-rata nilai 9,5 sehingga karin menjadi lulusan terbaik di SMPN 1 Tanjungpinang.
1.1 Fokus Penelitian
  Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti memfokuskan pada
“Bagaimana Persepsi Mahasiswa Mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin?”

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memperoleh  beberapa pertanyaan penelitian yang akan di teliti adalah:
1. Bagaimana sensasi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas pasundan

2. Bagaimana atensi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas Pasundan

3. Bagaimana interpretasi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas pasundan
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Untuk mengetahui sensasi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas Pasundan

2. Untuk mengetahui atensi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas Pasundan

3. Untuk mengetahui interpretasi mahasiswa mengenai Citra Yang Dibangun Awkarin di Universitas pasundan

1.4. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat serba nilai guna bagi pengembangan ilmu pada umumnya dalam bidang Ilmu Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Humas) khususnya. Maka dari itu kegunaan secara umum dapat di bedakan menjadi:
1.5.1. Kegunaan Teoritis
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat secara teoritis yaitu melalui sumbangan teori dan analisinya untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan terhadap persepsi mahasiwa mengenai citra yang di bangun  Awkarin.
1.5.2. Kegunaan Praktis
1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi Sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi persepsi remaja.
2. Memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dalam bentuk karya tulis ilmiah yang dapat membantu masyarakat mengetahui dan memahami serta memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai citra yang di bangun Awkarin.
1.6. Kerangka Pemikiran

Karin Novilda ini dikenal sebagai Seleb-gram karena postingan Instagramnya yang menarik, kini Awkarin dikenal sebagai Vlogger Drama Queen, Meski bukan seorang artis namun apapun yang dikenakan oleh Awkarin telah menjadi trand center tersendiri bagi banyak Followersnya. Bahkan gaya berpakaian dari Awkarin sendiri telah banyak dicontoh oleh fansnya di Medsos.

Posenya saat mengenakan fashionnya memang tak kalah dengan pose dari artis terkenal yang banyak dijadikan Trand sebagai Artis dengan Fashion terkini. Dari hal inilah Awkarin saat ini menjadi Kiblat Fashion dari Banyak ABG ingin tampil kekinian.

Manusia adalah  makhluk sosial serta makhluk individual yang dinamis dan kritis sehingga apa yang mereka lihat dapat menimbulkan suatu kesan atau pesan yang dituangkan dalam sebuah pendapat (persepsi). Persepsi merupakan pengamatan yang dilakukan seseorang dimana persepsi tersebut memerlukan suatu rangsangan yang disebut dengan indra (pengindraan) baik apa yang dia lihat, dia dengar dan dia rasakan.

Salah satu komponen penting dalam berkomunikasi adalah persepsi. Persepsi menjadi penting karena persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi. Dalam kehidupan dan komunikasi sehari-hari betapa sering kita menampilkan persepsi terhadap realitas dunia. Contohnya, setiap hari kita memandang beragam objek yang ditangkap oleh panca indera kita, yaitu, mata.Kita melihat pemandangan di sekitarkita. Kemudian, apa yang kita lihat tersebut, diproses di dalam pikiran kita sehinggamembentuk suatu persepsi, sehingga kita menyadari betapa indahnya dunia besertaisinya. Dalam hal membentuk suatu pesepsi, tentu terdapat beragam faktor yangmempengaruhinya, tetapi sebelumnya kita akan memperhatikan terlebih dahulu pengertian tentang persepsi.
Kita mengetahui bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan disini memaksudkan suatu proses menerima stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indra. Lalu, stimulus tersebut akan segera diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya adalah proses persepsi yang dilakukan oleh masing-masing individu, dengan hasil persepsi yang tentu akan berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
Persepsi terbentuk karena suatu stimulus di dalam diri individu yang menerima suatu rangsangan sehingga rangsangan tersebut dapat diterima oleh diri individunya itu sendiri. Rangsangan tersebut membentuk suatu aksi yang dilakukan untuk mengatasi keadaan yang dikehendaki. 
Menurut Deddy Mulyana (2007 : 179),  persepsi adalah proses yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu proses yang terjadi pada diri kita terhadap suatu lingkungan atau ruang lingkup yang melibatkan panca indra (pengindraan) serta adanya suatu rangsangan dimana alat indra kita bekerja baik itu indra penglihatan, pendengaran dan penciuman terhadap apa yang kita rasakan tergantung pada stimulus fisik dan sosial dalam lingkungan itu sendiri.
Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat – alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap dan indra pendengar), atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. Makna pesan yang dikirimkan ke otak harus dipelajari. Seseorang tidak lahir untuk kemudian mengetahui bahwa rasa gula itu manis dan api itu membakar. Semua indra itu punya andil bagi berlangsungnya komunikasi manusia. Penglihatan menyampaikan pesan nonverbal ke otak untuk diinterpretasikan. Oleh karena otak menerima kira – kira dua pertiga pesan melalui rangsangan visual, penglihatan mungkin merupakan indra yang paling penting. Pendengaran juga menyampaikan pesan verbal ke otak untuk ditafsirkan. Tidak seperti pesan visual yang menuntut mata mengarah pada objek, suara diterima dari semua arah. Penciuman, sentuhan dan pengecapan terkadang memainkan peran penting dalam komunikasi, seperti lewat bau parfume yang menyengat, jabatan tangan yang kuat, dan rasa air garam di pantai.
Atensi tidak terelakkan karena sebelum kita merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun, kita harus terlebih dulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi masyarakat kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain dan  juga diri sendiri. Dalam banyak kasus, rangsangan yang menarik perhatian kita cenderung kita anggap lebih penting daripada yang tidak menarik perhatian kita.
Atensi atau perhatian juga dapat dikatakan sebagai keterbukaan kita untuk memilih sesuatu. Beberapa orang psikolog melihat atensi sebagai sejenis alat saring (filter) yang akan menyaring semua informasi pada titik-titik yang berbeda pada proses persepsi.
Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih indra kita. Namun anda tidak dapat menginterpretasikan makna setiap objek secara langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang anda percayai mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek yang sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya objek tersebut. 

Interpretasi juga dapat dikatakan sebagai proses subjektif menjelaskan persepsi untuk menetapkan maknanya kepada semua objek. Untuk mengartikan makna, orang merancang penjelasan dari apa yang meraka katakan dan lakukan. 
 Persepsi juga dapat dikatagorikan sebagai sesuatu yang dapat dirasakan oleh panca indra disertai adanya suatu pengalaman, peristiwa yang sedang terjadi dan menimbulkan sebuah pesan, seperti pengindraan kita mengenai lingkungan dimana yang kita ketahui bersama bahwa lingkungan sangat mempengaruhi terjadinya suatu persepsi akibat suatu perubahan yang terjadi.
Maka dari itu peneliti meneliti bagaimana persepsi remaja yang dikaitkan dengan objek penelitian, berikut uraian bagan kerangka pemikiran dari permasalahan yang peneliti angkat sebagai berikut:
Bagan Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1






Sumber: Deddy Mulyana, Modifikasi penulis & pembimbing 2017
Persepsi Mahasiswa Mengenai Citra Yang Di Bangun Awkarin Di Universitas pasundan








Dilihat dari persepsi Mahasiswa Universitas pasundan mengenai citra yang dibangun awkarin
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